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Abstract

A traditional medicinal industry in the form of herbal jamu is dominated by local small business at
Banjarbaru. A liquid jamu “ready to drink” is usually consumed; however, this type of herbal medicine does not
last long. Therefore, increasing the storage time is needed with the different package of instant powder jamu.
The service determined to improve hard skills of partner, namely “Wedang Sewu Omah” to p-+roduce an
instant powder jamu of turmeric tamarind herbal tonic. Processing jamu was attended by jamu producers as
members of Wedang Sewu Omah. The results yielded 500 g of powder jamu from 2 kg of turmeric and 1 kg of
white sugar. Each participant gained new skill to process instant powder herbal medicine. This new product
was sold with the price Rp. 25.000,- of each bottle with a netto of 60 g. The profit was calculated twice of a
basic capital. Hopefully, they can increase the income directly.
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Abstrak

Industri obat tradisional berupa jamu didominasi oleh usaha kecil dan menengah khususnya di wilayah
Kota Banjarbaru dan sekitarnya. Jamu yang sering dikonsumsi adalah jamu cair “ready to drink”, akan tetapi
jamu jenis ini memiliki kelemahan segera diminum dan tidak dapat bertahan lama. Oleh karena itu, diperlukan
cara untuk meningkatkan lama penyimpanan dan dapat dijual bebas dalam bentuk kemasan. Tujuan kegiatan
pengabdian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan mitra pengabdian yaitu “Wedang Sewu Omah” dalam
membuat jamu instan kunyit asem rempah. Kegiatan ini berlangsung di rumah ketua mitra Wedang Sewu Omah
dan dihadiri oleh anggota yang semuanya bermata pencaharian sebagai pembuat jamu gendong. Hasil didapat
bahwa dalam satu kali pembuatan dengan menggunakan 1 kg gula pasir dan kunyit sebanyak 2 kg didapatkan
hasil sebanyak 500 g. Setiap peserta sangat senang karena mendapatkan keterampilan baru dalam mengolah jamu
bubuk instan sehingga dapat dijual bebas tanpa khawatir cepat bau. Harga jual per botol dengan berat bersih 60
g adalah Rp. 25.000,-. Keuntungan yang diperoleh adalah 2x modal. Jumlah keuntungan tersebut mampu
meningkatkan omset pedagang jamu gendong.

Kata kunci: jamu instan; kunyit asem; wedang jamu

1. PENDAHULUAN

Persentase pertumbuhan industri jamu meningkat setiap tahunnya. Menurut
(Salahuddin, 2020), penjualan jamu meningkat 300-400% setiap hari dengan variasi jamu yang
beragam. Industri obat tradisional berupa jamu bersifat padat karya dan didominasi oleh
sektor kecil dan menengah sebesar 87,2%. Konsumen jamu juga beragam mulai dari para
pekerja, para ibu rumah tangga, kaum remaja bahkan anak-anak (Ratnasari et al., 2023).

Peminat jamu gendongan atau jamu dalam bentuk segar “ready to drink” cukup tinggi
walaupun telah banyak beredar di masyarakat produsen jamu dalam berbagai kemasan dalam
bentuk serbuk, pil dan minuman instan. Hal ini dibuktikan dengan munculnya industri
pengolahan jamu dalam skala rumah tangga baik yang telah terdaftar dan belum terdaftar ke
dinas terkait meningkat setiap tahunnya (Susilawati & Hikmatulloh, 2021) khususnya di wilayah
Banjarbaru dan Martapura Provinsi Kalimantan Selatan.
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Mitra kegiatan pengabdian adalah kelompok pedagang jamu gendong “Wedang Sewu
Omah” yang beranggotakan 5 pedagang jamu dimana ketua kelompok beralamat di Komplek
Perumahan Seribu Cindai Alus Kota Martapura Kabupaten Banjar Propinsi Kalimantan Selatan.
Para pedagang jamu tersebut memproduksi jamu segar setiap hari dan dijual Kkeliling
menggunakan alat transportasi sepeda dan sepeda motor. Permasalahan utama para pedagang
ini adalah jamu yang diproduksi dalam bentu segar sehingga tidak bisa bertahan lama.

Oleh karena itu, tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan keterampilan anggota mitra
“Wedang Sewu Omah” dalam membuat jamu instan bubuk berupa kunyit asem rempah.
Manfaat kegiatan ini adalah untuk meningkatkan skill kemampuan mitra dalam diversifikasi
produk jamu berbahan dasar kunyit dan mampu meningkatkan tambahan penghasilan. Selain
itu, jamu yang dihasilkan dapat bertahan lebih lama dan dapat dijual bebas dalam kemasan.

2. METODE

Pelatihan pengolahan jamu instan bubuk kunyit asem rempah dilaksanakan pada bulan
Juli sampai September 2023 di rumah ketua kelompok mitra. Metode yang digunakan
didasarkan kepada (Agustina et al., 2019) yang meliputi survei lokasi kegiatan, sosialisasi
program kegiatan, penyuluhan dan pelatihan keterampilan pembuatan jamu instan bubuk
kunyit asem rempah dan pendampingan serta pembinaan berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan pelatihan pembuatan jamu instan bubuk
kunyit asem rempah dilaksanakan beberapa kali antara bulan Juli sampai dengan September
2023, dan dihadiri oleh mitra “Wedang Sewu Omah”. Khalayak sasaran ini adalah kelompok
pedagang jamu yang beranggotakan lima (5) orang dan semuanya adalah ibu rumah tangga.

Para peserta aktif dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai saat ceramah,
diskusi, demonstrasi dan praktek langsung pembuatan jamu instan bubuk kunyit asem rempabh.
Keaktifan peserta disebabkan oleh faktor bahwa produk yang dihasilkan berupa jamu kemasan
kunyit asem rempah dapat meningkatkan tambahan penghasilan dan bertahan lebih lama
dibandingkan jamu segar serta dapat dijual bebas melalui media sosial atau minimarket dan
supermarket di Kota Banjarbaru dan Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan.

Praktek langsung pembuatan jamu instan bubuk kunyit asem rempah dilakukan
beberapa kali oleh mitra, karena dalam awal pembuatan mitra beberapa kali mengalami
kegagalan karena beberapa faktor. Berdasarkan hasil diskusi dan tanya jawab setelah
mengalami kegagalan dalam praktek langsung oleh mitra, dapat disebabkan oleh beberapa
faktor.

Faktor kegagalan pembuatan jamu instan bubuk kunyit asem rempah adalah:

a. Hasil saringan kunyit (sari kunyit) yang telah diblender tidak diendapkan terlebih
dahulu selama 1 jam
b. Pemberian larutan asam jawa dilakukan di awal proses pembuatan jamu.

Supaya pembuatan jamu instan kunyit asem rempah ini berhasil, maka mitra telah
melakukan hal-hal dibawah ini sesuai dengan saran dari tim kegiatan pengabdian, yaitu:

1. Hasil saringan kunyit yang telah diblender diendapkan terlebih dahulu selama satu
jam.
2. Larutan asam jawa dimasukkan pada awal proses kristalisasi jamu terjadi.

Proses pembuatan jamu instan kunyit asem rempah sesuai dengan (Astriani et al.,
2020) yang telah dimodifikasi oleh tim pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1. Proses
pembuatan jamu instan bubuk kunyit asem rempah terdiri dari 6 langkah dan memerlukan
waktu 2 jam, yaitu:
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Kunyit yang sudah dipotong diblender sampai halus

Hasil blenderan kunyit disaring dan diperas untuk mendapatkan sari kunyit

Sari kunyit diendapkan selama 1 jam untuk mendapatkan larutan tanpa endapan
Semua bahan dimasak dan sari kunyit yang telah diendapkan sampai mengkristal
Memasukkan larutan asam jawa saat proses pengkristalan terjadi

Pengayakan kristal jamu untuk mendapatkan ukuran yang sama.

Uk wh e

Gambar 1. Proses pembuatan jamu instan bubuk kunyit asem rempah dalam 6 tahap
searah jarum jam.

Resep pembuatan jamu instan bubuk kunyit asam dapat dilihat pada Gambar 2. Gambar
2 menjelaskan tentang bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat jamu instan kunyit asem
rempah dan cara membuatnya.

Bahan:

2 kg empu kunyit 5 g cengkeh

1kg gula pasir 2 |br daun pandan
50 g asam jawa 50 g kayu manis

1 ons serai

Lara WViewbuat:

1. Potong kunyit dan blender dg air 500 mL
dan saring diambil sarinya

2. Endapkan sari kunyit selama 1 jam

3. Masak dalam wajan gula, sari kunyit dan
bahan rempah lainnya sampai mendidih, dan
aduk aduk sampai mulai mengkristal, lalu
masukkan larutan asam jawa

4. Aduk sampai menjadi kristal kering

5. Ayak dan masukkan dalam wadah tertutup

Gambar 2. Resep dan cara pembuatan jamu instan bubuk kunyit asem rempah.
Jamu kemasan kunyit ini dimasukkan ke dalam botol kemasan 100 g sebagai kemasan

ekonomis dan diberi label untuk meningkatkan minat dan ketertarikan calon konsumen
(Gambar 3).
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Gambar 3. Produk jamu instan bubuk kunyit asem rempah dalam kemasan ekonomis

(100 g) produksi Wedang Sewu Omabh.

Pembuatan desain label kemasan jamu instan dapat dilihat pada Gambar 4, dimana

mengikuti standar label yang berlaku. Label kemasan mengikuti standar yang berlaku dimana
harus mencantumkan:

1.

N E W

Izin edar (PIRT - belum ada, dan sedang proses pengajuan ke Dinas Kesehatan
setempat)

Informasi bahan

Nama merk

Nama produk

Tanggal kadaluarsa

Informasi tambahan

Gambar yang menarik

Info pemesanan
; % HALAL
- WEDANG
-
Seuw Omaty f
N 4

Komposisi :

Kunyit, Asem, Serai, Cengkeh,

Kayu Manis, Pandan, Gula Putih
Netto : 100gr

Baik digunakan sebelum :

|2023 [1]2]3[a]5]6]
| 2024 [7]8]9 [10]1]12]

= BINAAN FMIPA ULM
roduksi : Banjarbaru
WA : 0895 3654 92080

Gambar 4. Label kemasan jamu instan bubuk kunyit asem rempah yang mengikuti standar

yang berlaku.
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Untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi jamu, maka dilaksanakan
kegiatan alat bantu produksi jamu pada Gambar 5, berupa:
1. Blender kaca merk Cosmos
2. Botol kemasan plastik sekali pakai (Cantik 600 mL, Tibet 500 mL, Almond 250 mL,

Jelly 100 mL)
3.  Wajan besar berdiameter 26 cm
4. Sutil kayu
5. Ayakan
6. Alat perasjamu TechnoMesin

Gambar 5. Bantuan alat produksi

Perhitungan analisis usaha yang dilakukan terlihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perhitungan biaya dan keuntungan yang diperoleh

No Jenis Nilai (Rp)

1. Bahan baku 70.000,-
2. Produksi @100 g 6 botol
3. Harga jual per botol Rp 25.000,- 150.000,-
4. Keuntungan bersih 80.000,-

Kegiatan pengabdian ini sangat bermanfaat dalam menambah penghasilan secara
ekonomi bagi mitra dan meningkatkan kemampuan mitra dalam diversifikasi produk jamu
berbahan dasar kunyit. Menurut (Adi et al., 2023),kegiatan pengabdian dapat memperbaiki
situasi dan kondisi bagi mitra apabila mitra mau berinisiatif menginisiasi kegiatan sosial. Yang
lebih ditekankan adalah pemberdayaan masyarakat hanya bisa terjadi apabila masyarakat
(mitra) berpartisipasi aktif dan praktek langsung dalam kegiatan pengabdian. Hal ini selaras
dengan (Suaib, 2023) yang menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan cara
masyarakat (mitra) dalam melakukan pengembangan potensi diri dan kemampuannya,
sehingga permasalahan yang terjadi di masyarakat (mitra) dapat terpecahkan.

4. KESIMPULAN

Mitra sangat aktif dalam kegiatan pengolahan jamu instan bubuk kunyit asem rempah
yang dipandu oleh tim pengabdian dan mitra melakukan praktek langsung pengolahan jamu
tersebut. Mitra mendapatkan nilai tambah berupa pengetahuan dan keterampilan dalam
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diversifikasi jamu berbahan dasar kunyit serta mampu meningkatkan tambahan penghasilan
sebanyak 2X modal.
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